ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perkembangan Dzikrul Ghofilin di Tulungagung 1993-2019” ini ditulis
oleh Ahmad hsan Syaifurijal, NIM. 12307193029, dengan pembimbing/promotor Rizal
Zamzami, S.Hum., M.A.

Kata Kunci: Dzikrul Ghofilin, Sejarah, Perkembangan, Perjalanan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketertarikan untuk mengkaji perkembangan
Dzikrul Ghofilin di Tulungagung sejak tahun 1993 hingga 2019. Dzikrul Ghofilin tetap eksis
hingga saat ini meskipun pendirinya telah wafat, yang menunjukkan adanya faktor-faktor
pendukung keberlanjutan, termasuk peran pengurus dalam menjaga dan melestarikannya.

Tujuan penelitian ini, diantaranya: pertama, untuk mendeskripsikan perkembangan
Dzikrul Ghofilin yang terjadi pasca wafatnya Gus Miek 1993-2019 di Tulungagung. Kedua,
untuk mendeskripsikan upaya kepengurusan dalam Dzikrul Ghofilin.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian sejarah (history) yang memiliki empat
tahapan yaitu: (1) Tahapan pengumpulan data (heuristic), (2) Kritik sumber (verifikasi), (3)
Penafsiran sumber (interpretasi), dan (4) Penulisan sejarah (historiografi). Pendekatan yang
dilakukan dalam mempelajari tulisan dari sudut pandang ilmiah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Dzikrul Ghofilin dilanjutkan oleh
Dzurriyah dan dijaga bersama dengan pengurus dan jamaah setia Gus Miek. (2) Upaya
kepengurusan jamiyah dalam Dzikrul Ghofilin adalah konsisten dalam melaksanakan kegiatan
berupa Dzikrul Ghofilin, Semaan al-Quran Jantiko Mantab atau semaan al-Qur’an Moloekatan
Jantiko Mantab, pengurus senantiasa menjaga ajaran nilai-nilai yang telah diajarkan, pengurus
membangun kolaborasi dengan lembaga lain, serta pengurus senantiasa membangun rasa

solidaritas dan kebersamaan antarjamaah dengan mengadakan kegiatan sosial.



ABSTRACT
This undergraduate thesis entitled “The Development of Dzikrul Ghofilin in Tulungagung,
1993-2019” was written by Ahmad Hasan Syaifurijal, NIM. 12307193029, under the

supervision of Rizal Zamzami, S.Hum., M.A.

Keywords: Dzikrul Ghofilin, History, Development, Journey.

This research is motivated by an interest in examining the development of Dzikrul
Ghofilin in Tulungagung from 1993 to 2019. Dzikrul Ghofilin has remained in existence until
the present day despite the passing of its founder, indicating the presence of supporting factors
for its continuity, including the role of the management in maintaining and preserving
it. Keywords: Dzikrul Ghofilin, History, Development, Journey.

The objectives of this research are: first, to describe the development of Dzikrul Ghofilin
in Tulungagung during the period following the death of Gus Miek from 1993 to 2019; second,
to describe the efforts of the management in sustaining Dzikrul Ghofilin.

This research employs the historical research method, which consists of four stages: (1)
data collection (heuristics), (2) source criticism (verification), (3) source interpretation, and (4)
historical writing (historiography). The study applies an academic perspective in analyzing the
data.

The results of this study indicate that Dzikrul Ghofilin was continued by the dzurriyah
(descendants) and maintained collectively by the management and the loyal followers of Gus
Miek. The efforts of the jamiyah management in sustaining Dzikrul Ghofilin include
consistently carrying out activities such as Dzikrul Ghofilin, Semaan al-Qur’an Jantiko
Mantab, or Semaan al-Qur’an Moloekatan Jantiko Mantab. In addition, the management
continually preserves the teachings and values that have been passed down, builds
collaborations with other institutions, and fosters solidarity and togetherness among

congregants through various social activities.
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